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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Perawat merupakan sumber daya manusia terpenting di rumah sakit karena
selain jumlahnya dominan yang mencapai 55-65%, perawat juga merupakan profesi
yang memberikan pelayanan yang konstan dan terus menerus selama 24 jam kepada
pasien setiap hari. Peran utama perawat adalah memberikan pelayanan
keperawatan, sehingga setiap upaya pelayanan keperawatan ditujukan untuk
meningkatkan kualitas pelayanan rumah sakit (Pratama, 2016). Menurut Dange &
Shaikh (2017), terdapat beberapa tuntutan pekerjaan pada pekerja di sektor
kesehatan yaitu, bekerja dengan sistem shift, jam kerja yang lama, membuat laporan
setiap pergantian shift, merawat orang-orang yang sakit. Selain menghabiskan
energi secara fisik, berinteraksi dengan banyak orang juga berdampak pada

kesehatan mental.

Ashrafi., dkk (2018) menjelaskan bahwa perawat memiliki peran yang
sangat penting pada sektor kesehatan karena perawat merupakan kelompok terbesar
dalam rumah sakit yang melayani kesehatan pasien. Selain itu, perawat juga orang
yang berinteraksi langsung dengan tenaga kesehatan lainnya dan juga pasien.
Dimana hal ini menunjukkan bahwa kualitas seorang perawat sangat penting bagi
pelayanan kesehatan pasien. Namun, perawat mengalami beberapa permasalahan
seperti beban kerja, waktu kerja, dll yang dapat menciptakan stres pada perawat.
Salah satu hal yang juga menyebabkan stres pada perawat adalah work life balance

(Anandan & Karthikeyan, 2016).
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Menurut Hudson (2005), work life balance merupakan tingkat kepuasan dari
keterlibatan diantara banyak peran dalam kehidupan seseorang. Hal ini berarti
seseorang dapat memiliki keseimbangan kehidupan kerja dengan cara
memprioritaskan segala sesuatu baik di tingkat profesional maupun pribadinya
(Marie & Maiya, 2015). seorang perawat sangat membutuhkan akan adanya
keseimbangan kehidupan kerja yang baik di tempat kerjanya tersebut karena
seorang perawat mempunyai tuntutan yang sangat tinggi, yaitu harus dapat
menyeimbangkan hubungan antara pekerjaan yang dituntut harus berjalan sesuai
dengan rencana yang diinginkan rumah sakit dan kebutuhan akan keluarga juga
terhadap diri sendiri, sebagai contoh menjaga kesehatan diri sendiri,
memperhatikan perkembangan keluarga, waktu untuk istirahat, berlibur dengan
keluarga dan sebagainya. Berdasarkan pra-penelitian Setiap rumah sakit tentunya
membutuhkan perawat yang berenergi, berdedikasi dan berkonsentrasi penuh
terhadap pekerjaannya, atau memiliki keterikatan terhadap tempat ia bekerja.
Rumah sakit harus memperhatikan tingkat keseimbangan antara kehidupan pribadi
dan kehidupan kerja perawat agar konflik yang dimiliki perawat mampu
diminimalisir. Untuk itu, rumah sakit perlu memperhatikan keadaan yang di alami

oleh perawat demi terciptanya work life balance perawat yang seimbang.

Keseimbangan antara kehidupan kerja dan kehidupan pribadi (work life
balance) yang dimiliki oleh perawat menjadi faktor penting yang perlu diperhatikan
oleh rumah sakit dalam menetapkan suatu kebajikan. Rumah sakit Dengan kata lain
seorang perawat sangat membutuhkan akan adanya keseimbangan kehidupan kerja
yang baik di tempat kerjanya tersebut karena seorang perawat mempunyai tuntutan

yang sangat tinggi, yaitu harus dapat menyeimbangkan hubungan antara pekerjaan
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yang dituntut harus berjalan sesuai dengan rencana yang diinginkan rumah sakit
dan kebutuhan akan keluarga juga terhadap diri sendiri, sebagai contoh menjaga
kesehatan diri sendiri, memperhatikan perkembangan keluarga, waktu untuk
istirahat, berlibur dengan keluarga dan sebagainya. Ahmad dan Alasad (2007)
menyatakan bahwa perawat wanita cenderung mudah panik dan emosional
dalam  menjalani  pekerjaannya dibanding perawat laki-laki yang dapat
menghindari kepanikan dan tekanan emosional tersebut, membuat wanita lebih
mendapatkan tekanan yang membuat mereka lebih sulit untuk mencapai

keseimbangan (Walia, 2015).

Tuntutan lebih dalam bekerja dapat menimbulkan situasi yang tidak
mudah untuk diselesaikan bagi seseorang sehingga memerlukan upaya yaitu
dengan menyeimbangi kehidupannya tersebut (Lazar, Osoian & Ratiu 2010).
Fisher (2001) mengartikan work-life balance sebagai upaya yang dilakukan oleh
individu untuk menyeimbangi dua peran atau lebih yang dijalaninya. Menurut
McDonald dan Bradley (2005) work-life balance adalah ketika seseorang yang
merasa terlibat dan puas secara seimbang pada peran-perannya dalam pekerjaan
maupun kehidupan diluar pekerjaan. Dari beberapa pengertian work life balance
di atas dapat disimpulkan bahwa work life balance adalah suatu keseimbangan
antara pekerjaan dan kehidupan seorang individu dan bagaimana individu tersebut
mampu menyeimbangkan antara tuntutan pekerjaan dengan kebutuhan pribadi dan

keluarganya.

Kecerdasan emosi adalah kemampuan untuk memahami, dan mengelola
perasaan, emosi dan motivasi diri sendiri dan orang lain, dengan menggunakannya

sebagai pemandu perilaku dan pemikiran kita untuk menghasilkan hubungan yang
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baik, baik dengan diri sendiri maupun orang lain. Menurut Sumiyarsih, Mujiasih
dan Ariati (2012), kesuksesan seseorang dalam bekerja bukan semata-mata
didasarkan pada ketrampilan dan intelektualitas yang tinggi, tetapi juga didasarkan
pada kecerdasan emosional. Pernyataan tersebut diperkuat oleh Goleman (dalam
Sumiyarsih, Mujiasih & Ariati, 2012) yang mengatakan bahwa 80% kesuksesan
hidup seseorang, termasuk keberhasilan di lingkungan bisnis atau kerja,
dipengaruhi oleh kecerdasan emosionalnya. Kecerdasan lain seperti kecerdasan
emosional jauh berperan lebih penting (Mulyasari, 2019). Kecerdasan emosional
mampu menghadapi tantangan dan menjadikan seorang manusia yang penuh
tanggung jawab, produktif dan optimis dalam menghadapi dan menyelesaikan
masalah yang ternyata sangat diperlukan di dalam lingkungan kerja sehingga

menuntut perawat untuk professional dalam bekerja (Mangkunegara, 2012).

Orang yang cerdas emosi akan mampu mengenali emosi, mengendalikan emosi,
memotivasi diri, empati dan hubungan sosial, dengan adanya kemampuan untuk
mengenali emosi, mengendalikan emosi, memotivasi diri, empati dan hubungan
sosial maka akan mampu melakukan komunikasi dengan orang lain (Goleman,
2018). Pelayanan keperawatan sangat memerlukan sosok perawat yang memiliki
kecerdasan emosi yang tinggi untuk memenuhi kebutuhan pasien yang mencakup
kebutuhan biologis, psikologis, sosiologis dan spiritual (Rudyanto, 2010). Menurut
Davis (Saam & Wahyuni, 2012) kecerdasan emosi adalah kemampuan mengenali,

memahami, mengatur, menggunakan emosi secara efektif.
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Sosok perawat yang memiliki kecerdasan emosi yang tinggi sangat diperlukan
dalam pemberian pertolongan pada pasien. Menurut Baron (Stein & Book, 2002)
mengatakan bahwa seseorang yang memiliki kecerdasan emosi yang tinggi
memiliki kemampuan dalam mengatasi tuntutan dan tekanan lingkungan, berbagai
masalah atau tantangan yang muncul dalam hidupnya daripada seseorang yang
lebih rendah kecerdasan emosinya, seperti masalah yang terjadi dalam lingkungan
kerja, baik masalah dalam tuntutan kerja menghadapi masalah fisik dan psikososial.
Pendapat Baron & Byrne (2005) yang menyatakan bahwa faktor kecerdasan emosi
merupakan salah satu hal yang mendorong seseorang untuk menolong. Pendapat
yang dikemukakan oleh Rosalina (2008) yang menyatakan bahwa kecerdasan

emosi perawat sangat menentukan perilaku menolong pasien.

Seorang perawat yang memiliki kecerdasan emosi tinggi maka perilaku perawat
dalam memberikan pertolongan kepada pasien pun baik, karena perawat yang
memiliki kecerdasan emosi yang baik dapat mengontrol emosi-emosinya pada saat
berinteraksi langsung dengan pasien maupun keluarganya. Dari berbagai pengertian
kecerdasan emosi diatas disimpulkan bahwa kecerdasan emosi merupakan
kemampuan seorang individu untuk memahami, berinteraksi dan mengelola
perasaan secara efektif demi menghasilkan hubungan yang baik terhadap diri
sendiri maupun orang lain. Dan penulis tertarik untuk mengadakan penelitian
mengambil judul: “Pengaruh Kecerdasan Emosi Terhadap Work Life Balance pada

Perawat Rumah Sakit Bhayangkara TK II Medan”.
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1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan pernyataan yang telah di uraikan di atas maka penulis tertarik
untuk merumuskan masalah yang akan di teliti yaitu: “Apakah ada Pengaruh
Kecerdasan Emosi Terhadap Work Life Balance pada Perawat Rumah Sakit

Bhayangkara TK II Medan?”.

1.3. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan peneliti dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
Pengaruh Kecerdasan Emosi Terhadap Work Life Balance pada Perawat Rumah

Sakit Bhayangkara TK II Medan.

1.4. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan uraian di atas maka hipotesis dari penelitian ini adalah ada
pengaruh antara kecerdasan emosi terhadap work life balance . Semakin tinggi
kecerdasan emosi maka semakin tinggi work life balance yang dimiliki perawat.
Sebaliknya, semakin rendah kecerdasan emosi maka semakin rendah work life

balance yang dimiliki perawat.

1.5. Manfaat Penelitian

1.5.1. Manfaat Teoritis
Hasil dari penelitian ini peneliti berharap akan memberikan ilmu
pengetahuan kecerdasan emosi dan work life balance dalam bidang Psikologi

Indutri dan Organisasi.

1.5.2. Manfaat Praktis

a. Bagi Penulis
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Penelitian ini dapat menambah wawasan pengetahuan mengenai pengaruh
kecerdasan emosi terhadap work life balance bahwasanya dalam menyeimbangkan

antara pekerjaan dan kehidupan pribadi diperlukan kecerdasan emosi yang positif

b. Bagi Pembaca

Penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber bantuan untuk mencari
pengetahuan atau informasi mengenai kecerdasan emosi dan work life balance

dalam lingkungan pekerjaan dan lingkungan pribadi.

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 28/10/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)28/10/24



Kris Riahta Leonika Gurusinga - Pengaruh Kecerdasan Emosi terhadap Work Life....

BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Work Life Balance

2.1.1 Pengertian Work Life Balance

Menurut Hudson 2005 (dalam Maslichah & Hidayat, 2017), Work Life
Balance atau keseimbangan kehidupan di dalam pekerjaan merupakan tingkat
kepuasan yang berkaitan dengan peran ganda dalam kehidupan seseorang. Work
Life Balance atau keseimbangan kehidupan di dalam pekerjaan pada umumnya
sering dikaitkan dengan keseimbangan atau mempertahankan segala bentuk aspek-
aspek yang ada di dalam kehidupan seseorang. Menurut Hutcheson 2012 (dalam
Maslichah & Hidayat, 2017) mengungkapkan bahwa work life balance adalah
bentuk kepuasan pada individu dalam mencapai keseimbangan kehidupan dalam
pekerjaannya. Istilah work life-balance mengacu pada kehidupan pekerjaan yang
secara spesifik berkaitan juga dengan kehidupan pribadi seorang pekerja artinya,
work-life balance ialah gambaran dari suatu konsep di mana seorang individu
pekerja dapat menyeimbangkan antara kehidupan kerjanya dan kehidupan

pribadinya.

Fisher dalam Nurhabiba (2020) menyatakan bahwa work-life balance dapat
membuat seorang pekerja mengupayakan antara dua peran atau lebih yang mana
peran tersebut sama-sama penting baginya dan kemungkinan besar menjadi
tanggung jawabnya. Lockwood dalam Diah & Al Musadieq (2018) wok-life
balance adalah kondisi keseimbangan pada dua tuntutan yaitu pekerjaan dan
kondisi individu seseorang. Selanjut Delecta dalam Diah & Al Musadieq (2018)

menambahakan bahwa work-life balance adalah kemampuan seseorang atau
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individu untuk memenuhi tugas dalam pekerjaanya dan tetap berkomitmen pada
keluarga mereka, serta tanggung jawab diluar pekerjaan lainnya. Penjelasan lain
tentang work-life balance oleh McDonald and Bradley dalam Ayu (2020) adalah
merupakan sejauh mana individu merasa puas dan terlibat secara seimbang pada

peran-perannya dalam pekerjaan maupun kehidupan lainnya diluar pekerjaan.

Kalliath dan Brough (2008) menyatakan work-life balance sebagai presepsi
individu dimana aktivitas dalam pekerjaan dan kehidupan nonkerja itu dapat
berjalan bersama dan mendorong pertumbuhan pribadi sesuai dengan prioritas
hidup individu. Selain itu juga work-life balance adalah penilaian subjektif individu
terhadap keselarasan aktivitas pekerjaan dan nonpekerjaan serta kehidupan secara
umum (Brough, Timms, O’Driscoll, Kalliath, Siu, Sit dan Lo, 2014). Hal ini sesuai
definisi yang dikemukan oleh Greenhaus, Collins dan Shaw (2003) bahwa
keseimbangan kehidupan-kerja adalah sejauh mana karyawan secara seimbang
terlibat dan puas dalam perannya di kehidupan pekerjaan dan kehidupan non-
kerjanya. Secara teori yang disampaikan oleh Clark (2000), WLB adalah kehidupan
yang seimbang dimana individu mampu melaksanakan tanggung jawabnya di
tempat kerja, di rumah dan di masyarakat dengan konflik peran yang sangat
minimal. Apabila didefinisikan secara keseluruhan, work life balance adalah sejauh
mana individu terlibat dan sama-sama merasa puas dalam hal waktu dan
keterlibatan psikologis dengan peran mereka didalam kehidupan kerja dan
kehidupan pribadi misalnya pasangan, orang tua, keluarga, teman dan anggota
masyarakat) serta tidak adanya konflik diantara kedua peran tersebut. Dapat
dikatakan individu yang memperhatikan antara keseimbangan kehidupan kerja dan

kehidupan pribadi merupakan individu yang lebih mementingkan kesejahteraan
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psikologisnya daripada mengejar kekayaan semata (Westman, Brough & Kalliath,

2009).

Work life balance dapat didefinisikan menjadi bentuk penyeimbang antara
kehidupan pribadi seorang pegawai dan pekerjaan. Hal ini seperti yang di
ungkapkan oleh Robert I. Mathis dan John H. Jackson (2011). McShane dan Von
Glinow (2010) work life balance adalah keahlian individu dalam menyeimbangkan
antara kebutuhan pribadi dan tuntutan pekerjaan. Seperti yang dikemukakan oleh
Hill, Clarke, Koch, & Hill (2014) bahwasanya work life balance secara umum
dikaitkan dengan titik keseimbangan atau upaya dalam menjaga berbagai peran

yang dijalani dalam hidup agar tetap selaras.

Singh Khanna (2011) menyatakan Work Life Balance merupakan konsep
luas yang melibatkan penetapan prioritas yang tepat antara “pekerjaan” (karir dan
ambisi) pada satu sisi dan “kehidupan” (kebahagiaan, waktu luang, keluarga dan
pengembangan spiritual). Biasanya seseorang yang turun dalam dunia kerja akan
merasakan kesulitan dalam menyeimbangkan kehidupan. Semakin tinggi karir
seseorang, maka akan semakin sulit bagi seseorang dalam menikmati kehidupan.
Kemudian waktu dengan keluarga menjadi berkurang, emosi tidak stabil, dan akan
berdampak terhadap kesehatan. (Griffin Moorhead, 2013) menyatakan Work-Life
Balance adalah kemampuan seseorang dalam menyeimbangkan tuntutan pekerjaan
dengan kebutuhan pribadi dan keluarganya Selain itu, (A. Handayani, 2013)
menjelaskan bahwa work life balance adalah keadaan ketika seseorang mampu
berbagi peran dan merasakan adanya kepuasan dalam perannya yang ditunjukan
dengan rendahnya tingkat work-family conflict dan tingginya tingkat workfamily

facilitation atau work-family enrichment. Hayman (2005) menjelaskan bahwa work
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life balance adalah konstruk yang menjelaskan persepsi seseorang terhadap adanya
keseimbangan yang terjadi didalam dirinya ditinjau dari kehidupan pekerjaan dan
kehidupan pribadi. Kehidupan pribadi yang dimaksud adalah tidak hanya merujuk
pada kehidupan yang ada di keluarga, namun semua hal yang dipersepsikan
individu, tetapi bukan termasuk kehidupan yang dijalaninya didunia pekerjaan
(Hayman, 2005). Mariati (2013) mengemukakan bahwa work-life balance adalah
suatu kondisi dimana seseorang mampu menyeimbangkan tuntutan di dalam
pekerjaan dan kehidupan di luar pekerjaan. Frame & Hartog (2003) dalam Purwati
(2016) mengartikan work-life balance adalah keadaan dimana karyawan
mendapatkan jam kerja yang fleksibel dan menggunakannya dengan bebas
sehingga dapat menyeimbangkan pekerjaan dan komitmen lain di luar pekerjaan.
Ganapathi (2016) menyatakan bahwa work life balance adalah kemampuan
individu untuk menyeimbangkan antara tuntutan pekerjaan dengan kebutuhan
pribadi serta keluarganya seperti komitmennya dalam keluarga dan tanggungjawab

diluar pekerjaan lainnya.

Berdasarkan beberapa penjelasan definsi di atas mengenai work-life balance,
Maka dapat disimpulkan bahwa work Life Balance adalah segala bentuk aspek
dalam kehidupan individu dalam menyeimbangkan kehidupan pribadi dengan
pekerjaannya dan dimana mereka tidak melupakan kewajibannya dalam bekerja

tanpa harus mengabaikan perannya dalam keluarga.
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2.1.2 Faktor-faktor Work Life Balance

Menurut Poulose dan Sudarsan (2014),

mempengaruhi work life balance, sebagai berikut:

1. Faktor Individu

a. Kepribadian

12

faktor-faktor yang

Kepribadian adalah akumulasi dari berbagai cara seorang individu

beraksi terhadap lingkungan dan berinteraksi dengan orang lain.

Kepribadian manusia terdiri dari beberapa faktor utama yaitu; etraversi

(tingkat kesenangan terhadap hubungan), keramahan (tingkat kepatuhan

terhadap orang lain), kesadaran atau sifat berhati-hati (ketekunan dan

motivasi dalam mencapai tujuan), neurotisme (ketahanan terhadap

stres), dan keterbukaan terhadap pengalaman.

b. Kesejahteraan Psikologis

Kesejahteraan psikologis mengacu pada sifat-sifat psikologis yang

positif seperti penerimaan diri, kepuasan, harapan, dan optimisme.

Kesejahteraan psikologis berkorelasi positif dengan work life balance.

Pekerja dengan kesejahteraan psikologis yang tinggi memiliki tingkat

work life balance yang tinggi pula.

c. Kecerdasan emosi

Didefinisikan sebagai kemampuan untuk menyesuaikan dan mengenali

emosi atau perasaan, mengungkapkan emosi atau perasaan, mengatur

emosi atau perasaan, dan mempergunakan emosi atau perasaan.
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Berdasarkan faktor individu yang dikemukakan oleh poulose dan sudarsan

(2014) dapat disimpulkan bahwa faktor yang dapat mempengaruhi work life

balance adalah kecerdasan emosi yang dimana individu mampu dalam mengenali

emosi, mengungkapkan emosi dan mengatur emosi.

1. Faktor Organisasi

a. Pengaturan kerja

Pengaturan kerja yang mudah disesuaikan membantu pegawai untuk
mengatur antara pekerjaan dan aktifitas diluar pekerjaan dan membantu

organisasi merekrut, mempertahankan dan memotivasi.

Work-life balance policies and programs

Kebijakan-kebijakan dan program-program perusahaan dapat
membantu karyawan untuk mencapai work-life balance. Kebijakan-
kebijakan yang dimaksud adalah fleksibilitas pekerjaan karyawan, cuti,

jam kerja, dan fasilitas pengasuhan anak.

Stress Kerja

Dapat didefinisikan sebagai persepsi individu tentang lingkungan kerja
seperti mengancam atau menuntut, atau ketidaknyamanan yang dialami

oleh individu di tempat kerja.

Teknologi

Teknologi dapat menyebabkan tercapainya work-life balance maupun

tifak tercapainya work-life balance . Teknologi memfasilitasi
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kemudahan akses terhadap pekerjaan, sehingga sangat bermanfaat

terhadap pengelolaan waktu.

e. Peran

Konflik peran, ambiguitas peran, serta jam kerja yang berlebihan
memiliki peran yang besar dalam munculnya work-life conflict.
Semakin tinggi kekacauan peran yang terjadi, semakin sulit pula

tercapainya work-life balance.

1. Faktor Sosial

a. Dukungan Keluarga

Dukungan pasangan, orangtua dan permintaan pribadi dan keluarga.

b. Anak

Jumlah anak dan tanggung jawab akan pengasuhan anak berhubungan
dengan work-life balance. Jumlah anak yang lebih banyak memicu
timbulnya stress dan terjadinya konflik antara kehidupan rumah tangga

dan karir.

2. Faktor Lainnya

Umur, jenis kelamin, status perkawinan, status orangtua, pengalaman, tingkat

pegawali, tipe pekerjaan, penghasilan serta tipe keluarga.

Berdasarkan uraian di atas, faktor yang dapat mempengaruhi work life balance
adalah faktor-faktor seperti sikap, organisasi, lingkungan sosial, usia, jenis kelamin,

status pernikahan dan penghasilan. Dalam penelitian ini digunakan faktor yang di
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ungkapkan oleh pouluse dan sudarsan karena terdapat faktor individu yang meliputi
dukungan didalamnya yaitu kecerdasan emosi yang berpengaruh positif terhadap

work life balance dalam penelitian ini.

2.1.3. Aspek-aspek Work Life Balance
Menurut Greenhaus, Collins dan Shaw (2003), menyatakan bahwa

aspek-aspek yang mempengaruhi work-life balance, terdiri dari:

1. Time balance (Keseimbangan waktu)

Menyangkut jumlah waktu yang diberikan pada seseorang untuk karirnya dengan
waktu yang diberikan untuk keluarga atau aspek kehidupan selain karir, misalnya
seorang pekerja yang juga membutuhkan waktu untuk liburan, berkumpul bersama
teman, bersosialisasi dengan masyarakat serta menyediakan waktu untuk

berkumpul dengan keluarga.

2. Involvement balance (Keseimbangan keterlibatan)

Keseimbangan akan keterlibatan mengacu pada keterlibatan psikologis yang
seimbang dalam karir seseorang dan keluarganya. Seseorang yang memiliki
keseimbangan peran tidak akan mengalami konflik dan kebingungan dalam kedua

ranah tersebut, contohnya stress kerja.

3. Statisfaction balance (Keseimbangan kepuasan)

Tingkat kepuasan dalam hal ini mengacu pada tingkat kepuasan yang seimbang,
seseorang terhadao karir dan keluarganya. Misalnya seorang karyawan puas akan

pekerjaannya dikantor serta puas dengan keadaan keluarganya.
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Berdasarkan uraian diatas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa aspek yang
dapat mempengaruhi work life balance adalah keseimbangan waktu, keseimbangan

keterlibatan, dan keseimbangan kepuasan.

2.1.4. Dimensi Work Life Balance
Fisher dalam (Siti, Fitria, dan Septiyani 2021) menyatakan terdapat
empat komponen work-life balance menjadi dasar dalam mengembangkan alat ukur
work-life balance;. Pengembangan alat ukur tersebut menghasilkan butir-butir yang

digolongkan menjadi empat dimensi, yaitu:

1. WIPL (Work Interfence With Personal Life).

Dimensi ini mengacu pada sejauh mana pekerjaan dapat mengganggu kehidupan
pribadi individu.
2. PLIW (Personal Life Interfence With Work).

Dimensi ini kebalikan dari dimensi WIPL pada dimensi ini mengacu pada sejauh

mana kehidupan pribadi indiviu dapat mengganggu kehidupan pekerjaannya.

3. PLEW (Personal Life Enhancement of Work).

Dimensi ini mengacu pada sejauh mana kehidupan pribadi seseorang dapat

meningkatkan performa individu dalam pekerjaannya.

4. WEPL (Work Enhancement of Personal Life).

Kebalikan dari dimensi PLEW pada dimensi ini mengcu pada sejauh mana

pekerjaan dapat meningkatkan kualitas kehidupan pribadi individu.
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Berdasarkan uraian diatas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa dimensi
work life balance terdiri dari empat dimensi yaitu WIPL (Work Interfence With
Personal Life), PLIW (Personal Life Interfence With Work), PLEW (Personal Life

Enhancement of Work), dan WEPL (Work Enhancement of Personal Life).

2.2 Kecerdasan Emosi
2.2.1 Pengertian Kecerdasan Emosi

Kecerdasan emosional mampu menghadapi tantangan dan menjadikan
seorang manusia yang penuh tanggung jawab, produktif dan optimis dalam
menghadapi dan menyelesaikan masalah yang ternyata sangat diperlukan di dalam
lingkungan kerja sehingga menuntut perawat untuk professional dalam bekerja
(Mangkunegara, 2012). Salah satu dimensi dalam meningkatkan kualitas pekerjaan
perawat adalah karakter. Selain karakter tersebut, pada orde baru saat ini kecerdasan
otak saja masih dipandang belum maksimal. Kecerdasan lain seperti kecerdasan

emosional jauh berperan lebih penting (Mulyasari, 2019).

Menurut Goleman D (2004) Kecerdasan emosional dalam pekerjaan
keperawatan sangat diperlukan. Kecerdasan emosional adalah kemampuan untuk
mengendalikan hal-hal negatife seperti kemarahan dan keragu-raguan atau rasa
kurang percaya diri dan kemampuan untuk memusatkan perhatian pada hal-hal
positif sepertirasa percaya diri dan keharmonisan dengan orang-orang di sekeliling.
Tuntutan pekerjaan tersebut mengharuskan perawat tetap menjaga emosinya dan
memberikan pelayanan secara optimal dan seimbang dengan peran yang dijalaninya

dalam rumah tangga atau keluarganya sendiri (Nursalam 2014).
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Cooper dan Sawaf (2002) berpendapat bahwa kecerdasan emosi adalah
kemampuan merasakan, memahami dan menerapkan secara efektif daya dan
kepekaan emosi sumber energy, informasi, koneksi dan pengaruh yang manusiawi.
Suharsono (2004) juga menambahkan kecerdasan emosional tidak hanya berfungsi
untuk pengendalian diri, tetapi juga mencerminkan kemampuan dalam mengelola
ide, konsep, karya, maupun produk. Menurut Salovey dan Meyer (dalam Mubayidh,
2006) mendefinisikan kecerdasan emosional sebagai suatu kecerdasan sosial yang
berkaitan dengan kemampuan seseorang dalam memantau baik emosi dirinya
maupun emosi orang lain, dimana kemampuan ini digunakannya untuk
mengarahkan pola pikir dan perilakunya. Weisinger (2006) mengemukakan bahwa
kecerdasan emosi adalah menggunakan emosi secara cerdas, yaitu seseorang
membuat emosi menjadi bermanfaat dengan menggunakannya sebagai pemandu
perilaku dan pemikiran sehingga terdapat hasil yang meningkat dalam diri
seseorang tersebut. Menurut Goleman (2007) menjelaskan bahwa kecerdasan
emosi sebagai kemampuan untuk memotivasi diri sendiri dan bertahan menghadapi
frustasi, mengendalikan dorongan hati dan tidak melebih-lebihkan kesenangan,
mengatur suasana hati dan menjaga agar beban stress tidak melumpuhkan

kemampuan berpikir, berempati dan berdo’a.

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli diatas maka dapat diambil
kesimpulan bahwa kecerdasan emosi adalah kemampuan seseorang dalam
menghadapi dan menyelesaikan masalah dengan menggunakan emosi secara
cerdas, yang berfungsi untuk pengendalian diri, memahami perasaan dirinya dan
orang lain, menjalin hubungan serta memotivasi diri sendiri untuk menjadi lebih

baik.
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2.2.2 Faktor-faktor Kecerdasan Emosi

Kecerdasan emosi tidak ditentukan sejak lahir tetapi dapat dilakukan
melalui proses pembelajaran. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi kecerdasan

emosi menurut Le Dove (Goleman 1997), yaitu:
a. Fisik, secara fisik bagian yang paling menentukan atau paling berpengaruh

terhadap kecerdasan emosi seseorang adalah anatomi saraf emosinya

b. Psikis. Kecerdasan emosi selain dipengaruhi oleh kepribadian individu, juga

dapat dipupuk dan diperkuat dalam diri individu.

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat dua faktor

yang dapat mempengaruhi kecerdasan emosi seseorang yaitu secara fisik dan psikis.

2.2.3 Aspek-aspek kecerdasan emosi
Berdasarkan pendapat dari Goleman (2009) terdapat beberapa unsur utama

kecerdasan emosional yaitu sebagai berikut:

a. Mengenali emosi diri, yaitu kemampuan individu yang berfungsi untuk
memantau perasaan dari waktu ke waktu, mencermati perasaan yang muncul.
Ketidakmampuan untuk mencermati perasaan yang sesungguhnya menandakan
bahwa orang berada dalam kekuasaan emosi. Kemampuan mengenali diri sendiri

meliputi kesadaran diri.

b. Mengelola emosi, yaitu kemampuan untuk menghibur diri sendiri, melepas
kecemasan, kemurungan atau ketersinggungan dan akibatakibat yang timbul karena
kegagalan ketrampilan emosi dasar. Orang yang buruk kemampuan dalam
ketrampilan ini akan terus menerus bernaung melawan perasaan murung, sementara

mereka yang pintar akan dapat bangkit kembali jauh lebih cepat. Kemampuan
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mengelola emosi meliputi kemampuan penguasaan diri dan kemampuan

menenangkan kembali.

c. Memotivasi diri sendiri, yaitu kemampuan untuk mengatur emosi merupakan alat
untuk mencapai tujuan dan sangat penting untuk memotivasi dan menguasai diri.
Orang yang memiliki keterampilan ini cenderung jauh lebih produktif dan efektif
dalam upaya apapun yang dikerjakannya. Kemampuan ini didasari oleh
kemampuanmengendalikan emosi , yaitu menahan diri terhadap kepuasan dan
mengendalikan dorongan hati. Kemampuan ini meliputi: pengendalian dorongan

hati, kekuatan berfikir positif dan optimis.

d. Mengenali emosi orang lain, kemampuan ini disebut empati, yaitu kemampuan
yang bergantung pada kesadaran diri emosional, kemampuan ini merupakan
ketrampilan dasar dalam bersosial. Orang empatik lebih mampu menangkap sinyal-
sinyal sosial tersembunyi yang mengisyaratkan apa yang dibutuhkan orang atau

dikehendaki orang lain.

e. Membina hubungan. Seni membina hubungan sosial merupakan keterampilan
mengelola emosi orang lain, meliputi ketrampilan sosial yang menunjang

popularitas, kepemimpinan dan keberhasilan hubungan antar pribadi.

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek
dalam kecerdasan emosi dari Goleman adalah mengenali emosi diri, mengelola
emosi, memotivasi diri sendiri, mengenali emosi orang lain, dan membina

hubungan.
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2.2.4 Komponen-komponen Kecerdasan Emosional
Menurut Spillane (2006) komponen kecerdasan emosional terbagi
dua yaitu kecerdasan interpersonal dan kecerdasan antarpersonal, butiran dari

kecerdasan Intrapersonal sebagai berikut:

a. Pengenalan diri, dapat dijelaskan sebagai suatu kemampuan yang mampu

mengenal dirinya dengan baik dan termasuk emosi yang sedang dia rasakan.

b. Pengelolaan diri, dapat dijelaskan sebagai suatu kemampuan yang
mampumengatur dirinya dengan segala rencana yang telah disusun dan dapat

mengekspresikan perasaannya dengan tepat dari apa yang sedang dialaminya.

c. Motivasi diri, dapat dijelaskan sebagai suatu dorongan untuk melakukan sesuatu
hal dari diri sendiri dan biasanya kemampuan ini dapat membangkitkan gairah
hidup ketika dalam kondisi yang buruk. Untuk Kecerdasan Antarpersonal,

diantaranya :

1. Empati, dapat dijelaskan sebagai suatu kemampuan yang dapat
memahami dengan baik apa yang dirasa, dialami dan dipikirkan oleh orang
lain. Kemampuan ini biasanya diawali dengan mengetahui emosi orang lain
dan dapat memahami perasaan itu, disamping itu sebagai suatu

keterampilan dasar untuk kecakapan sosial.

2. Kemampuan menjalin relasi, dapat dijelaskan sebagai suatu seni untuk
untuk menangani emosi orang lain dan kemampuan ini juga meliputi
kemampuan untuk bekerja sama dengan orang sekitar, mejalin komunikasi

dan manajemen konflik yang sedang timbul.
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Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa komponen-
komponen kecerdasan emosi dari Spillane adalah pengenalan diri, pengelolaan diri,

motivasi diri, empati dan kemampuan menjalin relasi.

2.3. Pengaruh Kecerdasan Emosi Terhadap Work Life Balance pada Perawat

Work Life Balance merupakan seseorang yang merasa terlibat dan puas secara
seimbang pada peran-perannya dalam pekerjaan maupun kehidupan diluar
pekerjaan Mcdonald dan Bradley (2005). Fisher, Bulger dan Smith (2009)
menyatakan work-life balance memiliki empat dimensi pembentuk, yaitu :1. WILP
(Work interference with personal life), dimensi ini mengacu pada sejauh mana
pekerjaan dapat mengganggu kehidupan pribadi individu. 2. PLIW (Personal life
interference with work), dimensi ini kebalikan dari dimensi WIPL dimsns pada
dimensi ini mengacu pada sejauh mana kehidupan pribadi individu dapat
mengganggu kehidupan pekerjaannya. 3. PLEW (Personal life enhancement of
work), dimensi ini mengacu pada sejauh mana kehidupan pribadi seseorang dapat
meningkatkan performa individu dalam pekerjaannya. 4. WEPL (Work
enhancement of personal life), kebalikan dari dimensi PLEW pada dimensi ini
mengacu pada sejauh mana pekerjaan dapat meningkatkan kualitas kehidupan
pribadi individu. Menurut Poulose dan Sudarsan (2014), faktor-faktor yang
mempengaruhi work life balance, yaitu: 1. faktor individu (kepribadian,
kesejahteraan psikologis, dan kecerdasan emosi). 2. faktor organisasi (pengaturan
kerja, work-life balance policies and programs, stress kerja, teknologi, peran). 3.

faktor sosial(dukungan keluarga, anak, faktor lainnya).

Kecerdasan emosi adalah kemampuan merasakan, memahami dan menerapkan

secara efektif daya dan kepekaan emosi sebagai sumber energy, informasi, koneksi
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dan pengaruh yang manusiawi Cooper dan Sawaf (2002). Daniel Goelman (2001)
mengemukakan bahwa ada lima indicator yang dapat mengukur tingkat kecerdasan
emosional seseorang, yaitu Kesadaran diri, Penguasaan diri, Motivasi, Mengenali
emosi orang lain (empati) dan keterampilan sosial. Suharsono (2004) juga
menambahkan kecerdasan emosional tidak hanya berfungsi untuk pengendalian
diri, tetapi juga mencerminkan kemampuan dalam mengelola ide, konsep, karya,
maupun produk. Penelitian yang dilakukan oleh Shylaja dan Prasad (2017)
menyatakan bahwa karyawan dengan kecerdasan emosional yang lebih tinggi akan
memiliki keseimbangan kehidupan kerja yang lebih tinggi, hal ini karena karyawan
dengan kecerdasan emosional yang lebih tinggi mampu mengatasi konsekuensi
yang mungkin timbul dari stress sedangkan mereka yang kurang kecerdasan

emosional tidak akan berada dalam posisi untuk mengatasi situasi stress.

Penelitian yang dilakukan oleh Kunnanatt (2008) menemukan bahwa orang
yang bergaul seperti mereka yang memiliki kecerdasan emosional tinggi cenderung
memiliki keunggulan dibandingkan mereka yang memiliki tingkat kecerdasan
emosional yang lebih rendah. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Anand dan Srinivas (2017) yang menyimpulkan bahwa kecerdasan emosional
karyawan mempengaruhi keseimbangan kehidupan kerja karyawan, terbukti ada
hubungan dalam kecerdasan emosional dan keseimbangan kehidupan kerja. Hasil
korelasi penelitian tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang

signifikan antara kecerdasan emosional dengan work life balance karyawan.

2.4 Kerangka Konseptual

Perawat
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Kecerdasan Emosional (X)

Aspek-aspek Kecerdasan
emosional Menurut Goleman
(2009):

1. mengenali emosi diri,
2. mengelola emosi,

3. memotivasi diri sendiri,
4

mengenali emosi orang
lain, dan

24

Work Life Balance (Y)

Aspek-aspek Work life balance
Menurut Greenhaus, Collins dan
Shaw (2003):

1. Keseimbangan waktu

2. Keseimbangan
keterlibatan

3. Keseimbangan kepuasan

Gambar 1 : Kerangka Konseptual
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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian
asosiatif kausal. Penelitian asosiatif kausal adalah penelitian yang bertujuan untuk
menganalisis hubungan sebab akibat antara dua variabel atau lebih dengan variabel
lainnya. Jadi disini ada variabel independen (variabel yang mempengaruhi) dan
dependen (dipengaruhi) Sugiyono (2013). Metode penelitian kuantitatif dapat
diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivism,
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data
menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistic,

dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.

3.2. Definisi Operasional

Definisi operasional variabel penelitian menurut Sugiyono (2015) adalah suatu
atribut atau sifat atau nilai dari obyek atau kegiatan yang memiliki variasi tertentu
yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Definisi variabel-variabel penelitian harus dirumuskan untuk
menghindari kesesatan dalam mengumpulkan data. Dalam penelitian ini, definisi

operasional variabelnya adalah sebagai berikut :

3.2.1.Work Life Balance

Work  Life Balance adalah keterlibatan seseorang dalam
menyeimbangkan antara kehidupan pribadi dan pekerjaannya. Dimana
seseorang yang memiliki kewajibannya dalam bekerja juga menjalankan
perannya didalam keluarga tanpa mengabaikan peran yang satu dengan yang
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lainnya. work-life balance sendiri terdiri dari 3 aspek yaitu Time balance,
Involvement balance, dan Statifaction balance. Work life balance dapat
disebabkan oleh beberapa faktor yaitu, faktor individu, faktor organisasi, faktor
lingkungan sosial, dan faktor-faktor lainnya seperti jenis kelamin, penghasilan

dan status perkawinan.

3.2.2 Kecerdasan Emosi
Kecerdasan emosi adalah kemampuan seseorang dalam mengelola emosi
yang dimilikinya, dimana seseorang tersebut dapat mengontrol emosi ketika
terjadi permasalahan dan mampu merasakan perasaan orang lain. Tinggi
rendahnya tingkat kecerdasan emosi dapat diperoleh melalui skala kecerdasan
emosi yang meliputi lima aspek yaitu mengenali emosi diri, mengelola emosi,
memotivasi diri sendiri, mengenali emosi orang lain, dan membina hubungan.
Kecerdasan emosi seseorang dipengaruhi oleh dua faktor yaitu secara fisik dan
psikis.
3.3. Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi populasi bukan hanya
orang, tetapi juga obyek dan benda-benda alam yang lain. Populasi juga bukan
sekedar jumlah yang ada pada obyek/subyek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh
karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subyek atau obyek itu Sugiyono (2013).
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perawat berjenis kelamin wanita

Rumah Sakit Bhayangkara TK II Medan yaitu sebanyak 118 perawat.

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 28/10/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)28/10/24



Kris Riahta Leonika Gurusinga - Pengaruh Kecerdasan Emosi terhadap Work Life....
27

3.3.2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari
semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga, dan
waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu.
Apa yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya dapat diberlakukan untuk
populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul

representative (mewakili) Sugiyono (2013).

Teknik dalam pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah
dengan teknik simple random sampling,dimana menurut Sugiyono (2017) Simple
Random Sampling adalah pengambilan anggota sampel dari populasi yang

dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu.

Dalam arti peneliti hanya memfokuskan kepada:

1. Perawat wanita yang sudah menikah dan memiliki anak.
Pada penelitian ini sampel yang digunakan dengan jumlah 60 responden.

3.4. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh data yang tepat dan
relevan dengan masalah yang diteliti dan selanjutnya data tersebut dapat digunakan
untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan. Dalam penelitian ini digunakan
metode pengumpulan data dengan menggunakan metode angket atau kuesioner
yaitu suatu daftar yang berisikan rangkaian pertanyaan mengenai sesuatu masalah
atau bidang yang akan diteliti. Untuk memperoleh data, angket disebarkan kepada
responden (orang-orang yang menjawab atas pertanyaan yg diajukan untuk

kepentingan penelitian), terutama pada penelitian survei. Dalam hal ini penulis
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membuat  pertanyaan-pertanyaan  tertulis  kemudian  dijawab  oleh
responden/sampling. Dan bentuk angketnya adalah angket tertutup, yaitu angket
yang soal-soalnya menggunakan teknik pilihan ganda atau sudah ada pilihan
jawaban, sehingga responden tinggal memilih jawaban yang dikehendaki. Teknik
angket digunakan untuk mengetahui tingkatan kecerdasan emosional dan tingkatan
work life balance pada perawat. Pada pelaksanaan penelitian perawat diharapkan
untuk mengisi angket tersebut berdasarkan keadaan diri mereka sebenarnya. Data
yang diperoleh dari angket adalah skor kecerdasan emosional dan work life balance.
Kuesioner yang ada berisi skala pengukuran dari masing-masing variabel yang ada,

yaitu skala kecerdasan emosi dan work life balance.

a. Skala Kecerdasan Emosi

Skala ini disusun berdasarkan aspek-aspek yang dikemukakan oleh Goleman

(2009) yaitu:

1. Mengenali emosi diri,

2. Mengelola emosi,

3. Memotivasi diri sendiri,

4. Mengenali emosi orang lain, dan
5. Membina hubungan.

Pada alat ukur ini, peneliti menggunakan skala Likert dengan empat macam
pilihan jawaban, yaitu jawaban sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS) dan
sangat tidak setuju (STS). Pada kelompok aitem favorable subjek akan memperoleh
skor 4 untuk jawaban sangat setuju (SS), skor 3 untuk jawaban setuju (S), skor 2
untuk jawaban tidak setuju (TS), skor 1 untuk jawabaan sangat tidak setuju (STS).

Pada kelompok aitem unfavorable subjek akan memperoleh skor 1 untuk jawaban
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sangat setuju (SS), skor 2 untuk jawaban setuju (S), skor 3 untuk jawaban tidak

setuju (TS), dan skor 4 untuk jawaban sangat tidak setuju (STS).

b. Skala Work Life Balance

Skala ini disusun berdasarkan aspek-aspek yang dikemukakan Greenhaus, Collins

dan Shaw (2003) yaitu:

1. Keseimbangan waktu

2. Keseimbangan keterlibatan

3. Keseimbangan kepuasan

Pada alat ukur ini, peneliti menggunakan skala Likert dengan empat macam
pilihan jawaban, yaitu jawaban sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS) dan
sangat tidak setuju (STS). Pada kelompok aitem favorable subjek akan memperoleh
skor 4 untuk jawaban sangat setuju (SS), skor 3 untuk jawaban setuju (S), skor 2
untuk jawaban tidak setuju (TS), skor 1 untuk jawaban sangat tidak setuju (STS).
Pada kelompok aitem unfavorable subjek akan memperoleh skor 1 untuk jawaban
sangat setuju (SS), skor 2 untuk jawaban setuju (S), skor 3 untuk jawaban tidak

setuju (TS), dan skor 4 untuk jawaban sangat tidak setuju (STS).

3.5 Validitas dan Reliabilitas

1. Uji Validitas

Uji validitas dalam penelitian ini digunakan untuk mengukur valid atau
tidaknya suatu kuesioner. Validitas berasal dari kata validity menurut (Sekaran &
Bougie, 2017) mempunyai pengertian yaitu bukti bahwa instumen, teknik, atau
proses yang digunakan untuk mengukur konsep benar-benar mengukur konsep
yang dimaksudkan. Uji validitas pada instrumen penelitian yang berupa angket

dengan skala Likert dapat menggunakan rumus Regresi linier sederhana.
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Teknik yang digunakan untuk menguji validitas dan alat ukur adalah teknik
regresi linier sederhana, metode pendekatan untuk pemodelan hubungan antara
satu variabel dependen dengan variabel independen Sugiyono (2017). Dalam
analisis regresi sederhana, hubungan antara variabel bersifat linear, dimana
perubahan pada variabel X akan diikuti oleh perubahan pada variabel Y secara
tetap.

2. Uji Reliabilitas

Realibilitas (reliability) menurut (Sekaran & Bougie, 2017) yaitu suatu
pengukuran yang menunjukkan sejauh mana pengukuran tersebut tanpa bias (tanpa
kesalahan) dan karena itu menjamin konsistensi pengukuran di sepanjang waktu
serta di berbagai poin pada instrumen tersebut. Realibitas sebagai indikator
stabilitas dan konsistensi di mana instrumen tersebut mengukur konsep serta
menilai kesesuaian suatu ukuran. Realibitas mempunyai cara dalam mengukur

kuesioner penelitian menggunakan rumus Cronbach’s Alpha yaitu:

a. Jika hasil koefisien Alpha (a) > 0,6 maka dapat dikatakan suatu kuesioner
tersebut reliabel.
b. Jika hasil koefisien Alpha (o) < 0,6 maka dapat dikatakan suatu kuesioner

tersebut tidak reliabel.

3.6 Analisa Data

Analisa data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan regresi
linear sederhana yaitu sebuah metode pendekatan untuk pemodelan hubungan
antara satu variabel dependen dengan variabel independen. Dalam analisis regresi

sederhana, hubungan antara variabel bersifat linear, dimana perubahan pada
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variabel X akan diikuti oleh perubahan pada variabel Y secara tetap. Bentuk

persamaan regresi linear sederhana sebagai berikut:

Y’ =a+bX

Keterangan:
Y’= Variabel dependen sebagai variabel yang diduga/diprediksi.
X = Variabel independen, nilai variabel yang diketahui.
a = Koefisien sebagai intersep (intercept), jika nilai X=0 maka nilai Y=a. Nilai a ini
dapat diartikan sebagai sumbangan factor-faktor lain terhadap variabel Y.
b = Koefisien regresi sebagai slop (kemiringan garis slop). Nilai b merupakan
besarnya perubahan pada variabel Y apabila variabel X berubah.
Untuk keabsahan data maka digunakan uji asumsi yaitu:
1. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui distribusi data dalam variabel
yang akan digunakan dalam penelitian dan sebaliknya digunakan sebelum data
diolah berdasarkan model-model penelitian. Metode yang layak dan baik digunakan
dalam penelitian ini adalah metode Kolmogorov-smirnov untuk mengetahui normal
atau tidaknya data yang digunakan. Uji Kolmogorov-smirnov adalah uji beda antara
data yang diuji normalitasnya dengan data normal baku. Dengan pengambilan
keputusan :
1) Jika Sig > 0,05 maka data berdistribusi normal

2) Jika Sig < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal
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2. Uji Heterokedastisitas

Uji heteroskedastisitas ditujukan untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan variance dan residual suatu periode pengamatan ke
periode pengamatan yang lain. Jika variance dan residual satu pengamatan ke
pengamata lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut
heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah homoskedatisitas atau tidak
terjadi heteroskedatisitas. Cara untuk melihat ada tidaknya heteroskedastisitas pada
suatu model dapat diuji dengan uji glejser. Pengambilan keputusan dengan melihat

nilai signifikansi lebih dari 0,05 maka tidak terjadi gejala heteroskedastisitas.

BAB IV

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 28/10/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)28/10/24



Kris Riahta Leonika Gurusinga - Pengaruh Kecerdasan Emosi terhadap Work Life....
47

5.1. Simpulan

Berpedoman pada hasil-hasil yang diperoleh dalam penelitian ini, maka

yang dapat disimpulkan adalah sebagai berikut :

1. Dari hasil penelitian ini dinyatakan bahwa ada pengaruh antara
kecerdasan emosi terhadap work life balance pada perawat Rumah Sakit
Bhayangkara TK II Medan, dilakukan dengan uji heteroskedastisitas dimana
kecerdasan emosi p= 0,032 > 0.05, dan work life balance p= 0,432. Kriteria P (sig)

> 0,05 maka tidak terjadi heterosdastisitas.

2. Darti hasil penelitian ini mengatakan jika kecerdasan emosi dan work life
balance pada perawat tergolong normal dilakukan dengan uji normalitas sebaran
yaitu kecerdasan emosi sig 0,211 > 0.05, dan work life balance 0,119 > 0,05.

Kriteria P (sig) > 0.05 maka dinyatakan sebaran normal.

5.2.Saran

Berdasarkan dari penelitian yang telah dibuat, maka hal-hal yang dapat

disarankan adalah sebagai berikiut:

1. Kepada subjek penelitian
Dapat menumbuhkan sikap memahami perasaan diri sendiri maupun terhadap
orang lain, mampu mengendalikan emosi terhadap orang lain maupun dalam
keluarga, Memiliki rasa empati terhadap orang lain yang memerlukan bantuan, dan
membagi waktu antara pekerjaan dengan keluarga.
2. Bagi pihak rumah sakit
Menyadari pentingnya lembaga kesehatan yaitu rumah sakit dalam memberikan

pelayanan kesehatan maka dibutuhkan tenaga medis salah satunya perawat yang
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berkualitas, profesional, serta efesien sehingga dapat memberikan pelayanan yang
baik kepada masyarakat. Maka disarankan agar pihak rumah sakit dapat
memberikan kesempatan kepada perawat untuk mengikuti pelatihan kecerdasan
emosional berupa EI (Emotional Intelligence) yaitu kemampuan pikiran untuk
memahami, mengelola, dan mengekspresikan emosi secara efektif berupa evaluasi
diri pada perawat. Sehingga perawat akan lebih mampu memahami diri dan
menumbuhkan hubungan yang baik dengan orang lain dan keluarga.
3. Bagi peneliti selanjutnya

Mengetahui bahwa penelitian ini masih banyak kekurangan, seperti kalimat-
kalimat pernyataan dalam aitem yang mungkin tidak sesuai dengan sikap dan
perilaku yang menggambarkan seorang perawat karena hanya menggunakan 2
variabel, maka disarankan bagi peneliti selanjutnya yang memiliki keinginan untuk
melakukan penelitian yang serupa agar dapat mempertimbangkan untuk menambah
variabel lain yang di maksud dapat mempengaruhi kecerdasan emosi pada perawat
seperti sikap pasien atau motivasi, kepuasan diri, empati dan pengendalian diri.
Selain itu peneliti selanjutnya harus memperhatikan penelitian yang akan dilakukan

apakah ditujukan untuk perawat atau seluruh tenaga medis rumah sakit.
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LAMPIRAN I
SKALA PENELITIAN

NAMA/INISIAL
UMUR

PETUNJUK PENGISIAN

1. Isilah identitas diri Anda dengan benar pada kolom yang telah disediakan
di atas (identitas ini akan dijaga kerahasiaannya).
2. Jawablah semua pertanyaan dalam skala ini (mohon jangan sampai ada

nomor yang terlewatkan).
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3. Skala A terdiri dari 36 aitem dan Skala B terdiri dari 24 aitem. Saudara
diminta untuk memilih salah satu jawaban yang ada di samping pernyataan
dengan cara menceklis (v') jawaban yang saudara pilih. Pilihan

jawabannya adalah:

SS : Jika pernyataan Sangat Setuju dengan diri Anda
S : Jika pernyataan Setuju dengan diri Anda

TS : Jika pernyataan Tidak Setuju dengan diri Anda
STS  :Jika pernyataan Sangat Tidak Setuju dengan diri Anda

Contoh Pengisian :

NO PERNYATAAN PILIHAN JAWABAN
1 Saya mampu berkomunikasi di tempat
kerja dengan baik SSv | S TS | STS

Selamat Mengerjakan

Skala A
NO PERNYATAAN PILIHAN
JAWABAN
Saya tau dan memahami setiap perasaan
1 | emosi ataupun senang yang saya alami SS | S | TS | STS
5 | Saya belum mengenal diri saya sendiri SS S | TS | STS
3 | Saya tau apa yang saya butuhkan SS S | TS | STS
4 | Saya mengerti setiap apa yang saya rasakan SS S | TS | STS
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Ketika saya sedang sedih saya mampu
> menghibur diri saya 55 S | TS | STS
¢ | Saya mengenali diri saya sendiri SS S | TS | STS
7 | Saya terkadang merasa pesimis SS S | TS | STS
Saya belum mampu memahami perasaan hati
8 saya SS S | TS | STS
9 | Saya memiliki rasa optimis dalam diri SS S | TS | STS
10 | Saya belum mampu mengontrol perasaan saya | gg S | TS | STS
11 | Saya bingung akan perasaan yang saya alami SS S | TS | STS
1> | Saya mampu melepas kecemasan saya SS S | TS | STS
13 | Saya suka memiliki waktu yang produktif SS S | TS | STS
14 | Saya mampu bangkit dari rasa keterpurukan SS S | TS | STS
15 | Saya bingung akan kebutuhan saya SS S | TS | STS
Saya akan mengeluarkan emosi saya dengan
16 | membentak ketika saya merasa emosi SS | S | TS | STS
Saya selalu menyimpan perasaan saya ketika
17 | dalam situasi yang buruk SS | S | TS | STS
18 | Saya suka membuang-buang waktu 3S s | TS | STS
19 | Saya suka merasa overthingking SS S | TS | STS
70 | Saya tipikal orang yang positif dalam berpikir | g S | TS | STS

Saya berlarut-larut dalam kesedihan yang

21 | saya alami SS | S| TS | STS
Selalu merasa paling terpuruk ketika saya

22 | mengalami kesedihan SS | S| TS | STS

NO PERNYATAAN PILIHAN JAWABAN
Saya akan langsung menenangkan diri ketika

23 | saya sedang marah SS | S| TS | STS
Saya mampu mengendalikan dorongan hati

24 | saya SS | S| TS | STS

75 | Saya bingung akan kebutuhan saya sS | s | TS | STS
Saya akan selalu membantu orang lain ketika

26 | sedang mengalami kesusahan SS | S| TS | STS
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Saya turut prihatin ketika orang lain

27 | mengalami musibah SS | S| TS | STS
Saya kurang peduli dengan keadaan orang

28 | lain SS | S| TS | STS
Saya merasa terbebani ketika orang lain

29 | membutuhkan bantuan saya SS | S| TS | STS
Saya mampu mendengarkan keluh kesah

30 | orang lain SS | S| TS | STS

31 | Saya kurang suka dengan masukan orang ss |'s | Ts | sTS
Ketika orang lain mengalami musibah saya

32 | kurang peduli SS | S| TS | STS

33 | Saya suka berinteraksi dengan teman saya sS | s | TS | STS
Saya akan selalu sigap ketika orang lain

34 | membutuhkan bantuan saya SS | S| TS | STS

35 | Saya mampu bekerjasama dalam kelompok SS S | TS | STS

36 | Saya cenderung menutup diri SS | S| TS | STS

SKALA B
PILIHAN
NO PERNYATAAN JAWABAN
1 | Saya menyediakan waktu untuk keluarga SS| S | TS | STS

Saya selalu fokus dengan pekerjaan saya

dimanapun saya berada SS | S | TS | STS
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Saya mampu membagi waktu antara pekerjaan

3 SS| S | TS | STS

dan keluarga
i 1 kerj

A Saya mer?lsa §e1mbang dalam pekerjaan dan ss| s | 1s | sTs
urusan pribadi ataupun keluarga

s Saya memiliki waktu yang cukup untuk ss| s | 1s | sTs
keluarga dan teman

6 Saya kurang'mampu dalam membagi waktu ss| s | TS| sTS
antara pekerjaan dan keluarga

; Saya kurang mampu membagi waktu antara ss| s | TS| sTS

pekerjaan dan teman saya

8 | Saya terkadang bekerja diluar kemampuansaya | SS | S | TS | STS

9 | Saya selalu sibuk dengan pekerjaan saya SS| S | TS | STS

Saya selalu merasa kurang akan waktu yang

10 alu SS| S | TS | STS
saya miliki

11 | Pekerjaan saya terlalu berat bagi saya SS | S | TS | STS

12 Saya mampu membagi waktu antara pekerjaan ss| s | 1s|sTsS
dan teman saya

13 Ketika saya sibuk bekerj saya acuh akan sS| s | TS | STS

mengurus keluarga

14 | Saya berperan dalam mengurus keluarga saya SS| S | TS | STS

5 Ketika saya sibuk bekerja saya juga masih akan ss| s | 1s|sTs

berusaha dalam pekerjaan rumah tangga

16 | Pekerjan saya sesuai dengan jabatan saya SS| S | TS | STS

17 | Saya bekerja sesuai dengan kemampuan saya SS| S | TS | STS

PILTHAN

NO PERNYATAAN JAWABAN

Saya merasa terbebani antara membagi waktu

18 . SS| S | TS | STS
sendiri atau pun keluarga
19 Say‘a merasa kurar.1gi Puas akan pekerjaan dan ss| s |1slsTs
karir yang saya miliki
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20 Say'a merasa puas dengan keadaan kantor dan ss| s |1slsTs

karir saya
i ketik ih h

21 Saya merasa terbebani ketika masih harus ss| s |1slsTs
mengurus keluarga

2 Sa}'/a selalu sibuk dengan pekerjaan saya dan ss| s | Ts | sTs
sering lupa akan keluarga

” Saya puas akan keadaar} keluarga meskipun ss| s | 1s | sTs
saya sibuk dalam bekerja

24 Saya @erasa puas akan keterlibatan dalam ss| s | 1s | sTs
pekerjaan rumah tangga
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LAMPIRAN 11
DATA PENELITIAN
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LAMPIRAN III

UJI VALIDITAS DAN
RELIABILITAS
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Reliability
Scale: KECERDASAN EMOSI

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 60l 100.0
dEj(Clude 0 o
Total 60[ 100.0}

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's| N of
Alpha [tems

.890 36
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Item Statistics

Mean Std. Deviation N
KE1 1.48 504 60
KE2 3.32 624 60
KE3 1.45 502 60
KE4 1.42 497 60
KES 1.60 494 60
KE6 1.28 454 60
KE7 2.73 660 60
KES 3.02 725 60
KE9 1.65 577 60
KE10 2.92 809 60
KE11 3.07 660 60
KEI2 1.80 546 60|
KEI3 1.68 537 60|
KE14 1.92 381 60|
KEIS 3.20 708 60|
KEI6 2.90 602 60|
KEIL7 2.58 619 60|
KEIS 3.22 490 60|
KEI9 3.13 536 60|
KE20 1.78 415 60|
KE21 3.15 606 60|
KE22 3.15 606 60|
KE23 1.93 252 60|
KE24 1.95 220 60|
KE25 3.22 666 60|
KE26 1.95 287 60|
KE27 1.73 516 60|
UNIVERSITAS MEDAN AREA

D t A ted 28/10/24
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang ocument Accepte /10/

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)28/10/24



Kris Riahta Leonika Gurusinga - Pengaruh Kecerdasan Emosi terhadap Work Life....

KE28
KE29
KE30
KE31
KE32
KE33
KE34
KE35
KE36

3.30
2.83
2.00
3.08
3.35
1.50
1.97
1.27
3.13

561
493
412
671
547
567
367
446
389

60

60

60

60|
60
60|
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Item-Total Statistics

Scale Cronbach's
Scale Mean | Variance if | Corrected | Alpha if
if Item Item Item-Total Item
Deleted Deleted |Correlation| Deleted
KE1 84.18 31.034 355 .887
KE2 82.35 27.587 .638 .849
KE3 84.22 33.223 -.228 .809
KE4 84.25 31.682 341 .894
KES5 84.07 32.707 -.140 .804
KE6 84.38 31.800 330 .894
KE7 82.93 28.809 411 .867
KE8 82.65 27.486 .546 .853
KE9 84.02 33.339 -.227 813
KE10 82.75 27.072 527 .852
KE11 82.60 28.176 .506 .859]
KE12 83.87 31.711 324 .896
KE13 83.98 33.949 -.332 817
KE14 83.75 30.530 352 .878
KE15 82.47 27.982 490 .859]
KE16 82.77 29.945 381 .878
KE17 83.08 30.857 334 .889]
KE18 82.45 29.269 499 .866
KE19 82.53 28.694 554 .860]
KE20 83.88 34.173 -.450 816
KE21 82.52 27.949 .600 .853
KE22 82.52 27.000 761 .840]
KE23 83.73 32.097 .000 .892
KE24 83.72 32.376 -.106 .895
KE25 82.45 29.133 .359 871
KE26 83.72 31.969 333 .891
KE27 83.93 31.758 323 .895
KE28 82.37 29.558 374 872
KE29 82.83 33.192 -.225 .809
KE30 83.67 32.429 -.094 .899
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KE31
KE32
KE33
KE34
KE35
KE36

82.58
82.32
84.17
83.70
84.40
82.53

31.671
29.983
30.751
30.892
31.498
31.677

305
313
372
378
392
375

71

800
876
.886)
881
.890)
891

36 -9=27x4+27x1/2=67,5
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Reliability
Scale: WORK LIFE BALANCE

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 60l 100.0
dEj(Clude 0 o
Total 60[ 100.0}

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's| N of
Alpha [tems

.890 24
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Item Statistics

Mean |Std. Deviation
Wi 1.25 437 60
W2 1.88 524 60
W3 1.65 S15 60
W4 1.68 537 60
W5 1.68 537 60
W6 3.02 344 60
W7 3.00 319 60
W8 2.93 312 60
W9 2.70 497 60
W10 2.72 555 60
Wil 2.80 .546 60
W12 1.92 530 60
W13 3.02 .596 60
W14 1.75 541 60
W15 1.85 444 60
W16 1.88 490 60
W17 1.83 457 60
W18 2.78 .885 60
W19 2.83 457 60
W20 1.97 610 60
W21 3.08 497 60
w22 3.12 415 60
W23 1.78 415 60
W24 1.55 .534 60
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Item-Total Statistics

Scale
Scale Mean| Variance if | Corrected Cronbach's
if Item Item Item-Total | Alpha if Item
Deleted Deleted | Correlation Deleted
Wi 53.43 17.368 375 .878
W2 52.80 17.620 351 .888
W3 53.03 15.490 .691 .839
W4 53.00 15.492 .658 .840
W5 53.00 15.763 .589 .847
W6 51.67 18.294 350 .892
W7 51.68 18.695 -.086 .899
W8 51.75 17.919 306 .884
W9 51.98 19.000 -.159 813
W10 51.97 17.762 .305 .893
W11 51.88 17.868 .085 .895
W12 52.77 16.521 408 .865
W13 51.67 18.972 -.148 818
W14 52.93 16.063 .508 .855
W15 52.83 17.226 308 875
W16 52.80 16.095 565 .852
W17 52.85 15.689 735 .840|
W18 51.90 14.634 464 .852
W19 51.85 18.231 330 .896
W20 52.72 17.020 332 .882
W21 51.60 19.058 -.172 814
W22 51.57 19.097 -.196 .810
W23 52.90 17.956 322 .889
W24 53.13 16.762 .346 871

24 -6=18X4+16X1/2=45
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LAMPIRAN 1V
UJI NORMALITAS
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NPar Tests

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 28/10/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)28/10/24



Kris Riahta Leonika Gurusinga - Pengaruh Kecerdasan Emosi terhadap Work Life....

77
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
kecerdasan work life
emosi balance

N 60 60|

Normal Parameters* Mean 67.72 40.52

Std. Deviation 6.762 3.111

Most Extreme Absolute 259 212

Differences Positive .099 162

Negative -.259 -212

Kolmogorov-Smirnov Z 2.008 1.640]

Asymp. Sig. (2-tailed) 211 119
a. Test distribution is Normal.
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LAMPIRAN V
UJI LINEARITAS
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Case Processing Summary
Cases
Included Excluded Total
N Percent N Percent N Percent

work life balance *
cecerdasan emosi 60 100.0% 0 .0% 60 100.0%

Report
work life balance
kecerda
san
emosi Mean N Std. Deviation
50 42.50 2 .707|
55 33.00 1
62 35.00 1
64 43.00 2 .000
66 42.85 13 1.214]
67 36.85 13 3.184
68 42.00 2 1.414
69 41.75 8 1.753]
70 42.00 5 1.732
71 40.67 3 2.517|
73 40.50 2 .707|
74 40.62 8 .518
Total 40.52 60 3.111

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
work life balance *  Between (Combined) 380.557 11 34.596] 8.721 .000
kecerdasan emosi  Groups Linearity 2.495 1 2.495| 629 .000
Deviation from
Linearity 378.062 10 37.806 9.530 432
Within Groups 190.426 48 3.967
Total 570.983 59
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Measures of Association

80

R

R Squared

Eta

Eta Squared

work life balance *

kecerdasan emosi

.666

443

.816

.666)
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LAMPIRAN VI
UJI HETEROKEDASTISITAS
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Variables Entered/Removed®
Variables Variables

Model Entered Removed Method
1 work life |enter

balance?
a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: ABS_RES

Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .5832 .340 .328 1.52249
a. Predictors: (Constant), work life balance
ANOVAP

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 69.202 1 69.202 29.854 .0003

Residual 134.443 58 2.318

Total 203.645 59
a. Predictors: (Constant), work life balance
b. Dependent Variable: ABS_RES

Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 16.571 2.589 6.401 .0,321

work life balance -.348 .064 -.583 -5.464 .0,009

a. Dependent Variable: ABS_RES
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LAMPIRAN VII
UJI HIPOTESIS
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Regression
Variables Entered/Removed®
Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 kecerdasan enter
emosi?
a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: RES2
Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .6662 443 .215 1.64581
ANOVAP
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 46.540 1 46.540 17.182 .0004
Residual 157.104 58 2.709
Total 203.645 59
a. Predictors: (Constant), kecerdasan emosi
b. Dependent Variable: RES2
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 15.094 3.054 4,942 .000
kecerdasan emosi -.186 .045 -.478 -4.145 .000

a. Dependent Variable: RES2
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LAMPIRAN VIII
HASIL PENELITIAN
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1. Reliabilitas Sebelum Uji Coba
Skala Cronbach Alpha Keterangan

Keceradasan emosi 0,890 Reliabel

Work life balance 0,890 Reliabel
2. Hasil Perhitungan Uji Normalitas Sebaran

Variabel RERATA K-S SD Sig Keterangan
K.
cceradasan 6772 | 2,008 | 4762 | 0211 | Normal

emosi

Work life 40,52 1,640 | 3,111 | 0,119 | Normal

balance

Kriteria P (sig) > 0.05 maka dinyatakan sebaran normal

3. Hasil Perhitungan Uji linearitas

Korelasional F beda p beda Keterangan

X-Y 9,530 0,432 Linear

Kriteria : P beda > 0.05 maka dinyatakan linear

4. Hasil uji Heteroskedastisitas

Model T p Keterangan

Constant 6.401 0.432 Tidak terjadi
heteroskedastitas

Work life Tidak terjadi
balance -0,583 0,032 heteroskedastitas

Kriteria : P beda > 0.05 maka tidak terjadi heterosdastisitas

5. Hasil Persamaan garis regresi linear

Regresi linear A B Keterangan

Y =a+ bx 15,094 -0,186 Linear

Y = 15,094 + (- 0,186)x
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LAMPIRAN IX
SURAT PENELITIAN
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